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PROBLEMATIKAN PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK

A. Pengertian Pembelajaran Agidah Akhlak

Secara etimologi (bahasa) akidah berasal dari fetada-ya’'qidu-
‘aqdan berarti simpul, ikatan perjanjian dan kokoh, ksdteerbentuk menjadi
‘agidah berarti keyakinan.Relevansinya antara arti kategada dan akidah
adalah keyakinan itu simpul dengan kokoh di dalat, lbersifat mengikat
dan mengandung perjanjian.

Sedangkan secara istilah (terminologi) akidah matabeberapa
definisi, antar lain:
1. Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Akidah adalah:
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“Akidah adalah sejumlah kebenaran yang dapatiditesecara umum
(axiomg oleh manusiderdasarkarmakal, wahyu, fitrah. kebenaran itu
dipatrikan di dalam hati serta diyakini keshahikga dan
keberadaannya dan ditolak segala sesuatu yangntzrgan dengan
kebenaran itu®
2. Menurut Salih, sebagaimana dikutip oleh Hamka Akidalah percaya
kepada Allah SWT, para Malaikat, para Rasul, dgra#la hari akhir serta
kepada godho dan godar yang baik ataupun yang'béiruk
3. Ibnu Taimiyyah sebagaimana dikutip oleh Muhaiminlada bukunya
“akidah al Washitiyyah”, akidah adalah suatu peaka yang harus
dibenarkan dalam hati, dengan jiwa menjadi tenamgngga jiwa menjadi

yakin serta mantap tidak dipengaruhi oleh keragdian”

"Munawir, Kamus Besar Bahasa Arab Indonesibm.1023

2yunahar llyasKuliah agidah Islam(Yogyakarta: LPPI, 2001), him. 1-2

*HAMKA, Pelajaran Agama Islar( Jakarta: Bulan Bintang, 1989), him: 8
“Muhaimin, Dimensi-Dimensi Studi IslantSurabaya: Karya Aditama, 1994), him: 243
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Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat mliditan bahwa
agidah adalah dasar-dasar pokok kepercayaan ateakikan hati seorang
muslim yang bersumber ajaran Islam yang wajib dipggoleh setiap muslim

sebagai sumber keyakinan yang mengikat.

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab yéiié jamaknyaféSG'-/\ yang

artinya tingkah laku, perangai, tabiat, watak, rmatau budi pekerti.
Sedangkan akhlak menurut istilah didefinisikan gabbaerikut:

1. Imam Al-Ghazali mengemukakan
5. . . .
Aygyy Sl b e

Akhlak ialah sifat-sifat yang tertanam dalam jinweng menimbulkan
segala perbuatan yang dengan gampang dan mudahntemperlukan
pemikiran dan pertimbangan.

2. Ibnu Maskawaih dalam kita@ahzib Al-Akhlag Wa Tathhir Al-A’raq
sebagaimana dikutip oleh Abuddin Nata, mendefiaisik

g )Ny S s o Whlal U W sty i Jis

Sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnyakumelakukan

perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertindrang

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwhlasik adalah
sumber dari segala perbuatan yang sewajarnya arsiesuatu perbuatan atau
sumber tindak tanduk manusia yang tidak dibuat-lolzat perbuatan yang
dapat dilihat adalah gambaran dari sifat-sifatngagytertanam dalam jiwa,
jahat atau baiknya.

Mata pelajaran Agidah Akhlak ialah suatu mata jpetaj yang

mengajarkan dan membimbing siswa untuk dapat mahgetmemahami dan

°lmam Al-Ghazali,lhya’ Ulumuddin Juz. Ill, (Beirut: Dar Ihya’ Kutubil Arabiyyah,
t.th.), him. 52.
®Abuddin NataAkhlak Tasawyf(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), BIm.
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meyakini ajaran Islam serta dapat membentuk dargamealkan tingkah laku
yang baik yang sesuai dengan ajaran Islam.

Mata pelajaran Agidah Akhlak merupakan suatu matajgran yang
harus direalisasikan dalam bentuk tingkah laku perbuatan yang harmonis
pada siswa, sebab pelajaran Agidah Akhlak bukaryahdoersifat kognitif
semata melainkan harus diamalkan dalam kehidugdaerideari. Oleh sebab
itu seorang guru dalam melaksanakan pengajaranalgilkhlak harus
senantiasa memberi tauladan yang baik bagi sisatabsaada di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah. Dengan demikiagganan Agidah Akhlak
yang disampaikan oleh guru dapat diterima olehaiseamaksimal mungkin,
sehingga tujuan yang telah diprogramkan dapatparca

B. Tujuan pembelajaran agidah akhlak

Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah merupakan bBakatu mata
pelajaran PAI yang mempelajari tentang rukun imangydikaitkan dengan
pengenalan dan penghayatan terhadbapsma’' al-husnaserta penciptaan
suasana keteladanan dan pembiasaan dalam mengarakl{ak terpuji dan
adab Islami melalui pemberian contoh-contoh peuilaldan cara
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sesalsstansial mata
pelajaran Akidah-Akhlak memiliki kontribusi dalamemberikan motivasi
kepada peserta didik untuk mempraktikkalrakhlak al-karimahdan adab
Islami dalam kehidupan sehari-hari sebagai mawisestiari keimanannya
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitaba\yrasul-rasul-Nya, hari
akhir, serta Qada dan Qadar.

Al-akhlak al-karimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan
dibiasakan sejak dini oleh peserta didik dalam dugbén sehari-hari, terutama
dalam rangka mengantisipasi dampak negatif eraafigasi dan krisis
multidimensional yang melanda bangsa dan Neganbsia.

Mata Pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyalertujuan
untuk membekali peserta didik agar dapat:

1. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pekaipu dan

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengapaianasaan, serta
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pengalaman peserta didik tentang akidah Islam gghimenjadi manusia

muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaakepada Allah

SWT;

2. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia chenghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baikrddtehidupan individu
maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran rdannilai akidah
Islam/

C. Materi Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyadrisi pelajaran
yang dapat mengarahkan kepada pencapaian kemardpsanpeserta didik
untuk dapat memahami rukun iman dengan sederhatsa gngamalan dan
pembiasaan berakhlak Islami secara sederhana yutak dapat dijadikan
perilaku dalam kehidupan sehari-hari serta sebdgdial untuk jenjang
pendidikan berikutnya.

Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak di Masdta Ibtidaiyah
meliputi:

1. Aspek akidah (keimanan) meliputi:

a. Kalimat thayyibah sebagai materi pembiasaan, melipu&a ilaaha
illallaah, basmalah, alhamdulillaah, subhanallaallaahu Akbar,
ta’awwudz, maasya Allah, assalaamu’alaikum, salawatji’, laa
haula walaa quwwata illaa billaldanistighfaar.

b. Al-asma’ al-husnasebagai materi pembiasaan, melipatitAhad, al-
Khalig, ar-Rahmaan, ar-Rahiim, as- Samai’, ar-Ragaal-Mughnii,
al-Hamiid, asy-Syakuur, al-Qudduus, ash-Shamadylathaimin, al-
‘Azhiim, al- Kariim, al-Kabiir, al-Malik, al-Baatm, al-Walii, al-
Mujiib, al-Wahhiab, al-’Aliim, azh-Zhaahir, ar-Rai#y, al-Haadi, as-
Salaam, al-Mu’'min, al-Latiif, al-Baagi, al-Bashiiral-Muhyi, al-
Mumiit, al-Qawii, al-Hakiim, al-Jabbaar, al-Mushaviny al-Qadiir,

al-Ghafuur, al-Afuww, ash-Shabuwtanal-Haliim.

"Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. hufa2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agadstem dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 21
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c. Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana umdtalimat
thayyibah, al-asma’ al-husnalan pengenalan terhadap salat lima
waktu sebagai manifestasi iman kepada Allah.

d. Meyakini rukun iman (iman kepada Allah, Malaikaitd®, Rasul dan
Hari akhir serta Qada dan Qadar Allah)

2. Aspek akhlak meliputi:

a. Pembiasaan akhlak karimamghmudah secara berurutan disajikan
pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: disiplidup bersih,
ramah, sopan-santun, syukur nikmat, hidup sederh@malah hati,
jujur, rajin, percaya diri, kasih sayang, taat,uk tolong-menolong,
hormat dan patuh, sidik, amanahblig, fathanah tanggung jawab,
adil, bijaksana, teguh pendirian, dermawan, optimggna’ah dan
tawakal.

b. Menghindari akhlak tercelan@dzmumahsecara berurutan disajikan
pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: hidatpr, berbicara
jorok/kasar, bohong, sombong, malas, durhaka, khian, dengki,
membangkang, munafik, hasud, kikir, serakah, pesimputus asa,
marah, fasik, dan murtad.

3. Aspek adab Islami, meliputi:

a. Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, tidbuang air
besar/kecil, berbicara, meludah, berpakaian, makanum, bersin,
belajar, dan bermain.

b. Adab terhadap Allah, yaitu: adab di masjid, menghgn beribadah.

c. Adab kepada sesama, yaitu: kepada orang tua, sauglau, teman,
dan tetangga

d. Adab terhadap lingkungan, yaitu: kepada binatang tdanbuhan, di
tempat umum, dan di jalan.

4. Aspek kisah teladan, meliputi: Kisah Nabi lbrahinemoari Tuhan, Nabi
Sulaiman dengan tentara semut, masa kecil Nabi Mated SAW, masa
remaja Nabi Muhammad SAW, Nabi Ismail, Kan’an, &&kn saudara-
saudara Nabi Yusuf AS, Tsa'labah, Masith&Hul Azmi Abu Lahab,
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Qarun, Nabi Sulaiman dan umatnya, Ashabul KahfhiNainus dan Nabi
Ayub. Materi kisah-kisah teladan ini disajikan sgdigpenguat terhadap isi
materi, yaitu akidah dan akhlak, sehingga tida&rdfilkan dalam Standar
Kompetensi, tetapi ditampilkan dalam kompetensaddan indikatof.
D. Metode Pembelajaran Agidah Akhlak
Metode pembelajaran agidah akhlak pada dasarnyaa sseperti
metode pembelajaran yang di kembangkan dalam Rkadiddgama Islam
karena pendidikan agidah akhlak adalah rumpun grelajdari Pendidikan
Agama Islam
Beberapa metode yang dapat digunakan dalam pemtagiaggidah
akhlak diantaranya:
1. Metode Keteladanan
Keteladanan dalam pendidikan adalah metode infilgrang
paling meyakinkan keberhasilannya dalam memperarapkdan
membentuk anak dalam moral, spiritual dan sosial.ii karena orang
tua asuh adalah terbaik dalam pandangan anak yeudp,akan ditirunya
dalam hal tindak tanduknya, dan tata santunnyadeis ataupun tidak.
Keteladanan selalu menuntut sikap yang konsistenta se
berkesinambungan baik dalam perbuatan ataupunplelérti yang luhur,
karena sekali memberikan contoh yang buruk akancareng seluruh
budi pekerti yang luhur. Misalkan orang tua memditas anak-anaknya
untuk bersikap jujur, menyadarkan mereka betapaimgrya sikap
tersebut serta memberikan penghargaan jika anasidten dengan sikap
tersebut, Insya Allah anak-anak akan tumbuh berleglmengan sikap
itu.
Al-Qur'an memerintahkan kita untuk menjadikan Rakaih SAW
sebagai suri tauladan dan panutan seperti teratgam Al-Qur'an al-
Ahzab ayat 21:

®8peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. Bufie2008, him. 24-25
°Abdullah Nasih Ulwan,Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islalin terj. Saifullah
Kamalie dan Hery Nor Ali, (Bandung: Asy-sylfa,1988)im. 2
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullahutiutauladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (ethllah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebdahA(QS. Al-
Ahzab: 21§°

Dalam hal ini Nabi Muhammad menjadi suri teladawgiljaara
sahabatnya. Beliau belajar bagaimana melaksanakdmadni ibadah,
serta belajar dari beliau tingkah laku yang bakflak yang luhur, dan
tata krama pergaulan umum.

Seorang pendidik baik yang pemula maupun bukamplegt
memerlukan seorang figur pendidik yang sejati agaaya pendidikan
yang dilakukannya dapat terarah sehingga berhasdah baik. Tidak ada
tokoh yang pantas untuk dijadikan sebagai figuadah, kecuali Nabi
Muhammad SAW vyang telah mempunyai misi dakwah smbag
penyempurna akhlak.

Beliau adalah seorang rasul pilihan yang diutus biaxgit manusia
dengan keutamaan sifat-sifat luhurnya, baik sg@tjtumoral, maupun
intelektual. Sifat-sifat luhur yang beliau tampitkanerupakan totalitas
kesatuan yang harus ada dalam diri seorang muslim.

Semua ini dimaksudkan agar anak mempunyai akhlplerse
akhlak teladan mereka yaitu Rasulullah SAW, sehangang anak
mengenal keutamaan, mengikuti jejak dan hati R4ablEAW terpaut
untuk cinta kepada-Nya.

2. Metode Pembiasaan

Metode pembiasan adalah metode mendidik dan merdEj@an

cara melalui kebiasaan yang dilakukan secara lagrtabalam hal ini

merubah kebiasaan-kebiasaan yang netfatif.

%SoenarjoAl-Qur'an dan TerjemahnydBandung: Departemen Agama RI, 2006), him.
336
Y“Abudin NataFilsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), him.101.
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Menurut Quraish Shihab, bahwa pembiasaan yang rglehir
melahirkan kebiasaan ditempuh Al-Quran bertujuatulumemantapkan
pelaksanaan ajaran Al-QurénArtinya Al-Quran mengajarkan kepada
manusia untuk dapat melaksanakan ajaran yang ddan dal-Quran,
membiasakan melaksanakan perintah Allah, sehinkga t@rbiasa patuh
atau taat kepada Allah yang akhirnya hatinya menjakin akan
kebenaran ajaran Al-Quran.

Lebih lanjut Quraish Shihab menjelaskan pembiaskdam Al-
Quran tersebut menyangkut segi pasif maupun akéfapi yang perlu
diperhatikan bahwa yang dilakukan Al-Quran menyamgbembiasaan
dari segi pasif hanyalah hal-hal yang berhubungargan kondisi sosial
dan ekonomi. Sedangkan dalam hal yang bersifaf atdu menuntut
pelaksanaan ditemui pembiasaan tersebut secaraehlamrty Hal ini
dapat dibuktikan dengan mengamati semacam laramganman keras
atau riba (proses pembiasaan dapat dijumpai). Damikalnya dalam
hal-hal semacam kewajiban shalat dan pdasa.

Sehubungan dengan hal itu M. Quthb juga berpendaplaiva
pembiasaan (kebiasaan) digunakan sebagai salaliebail pendidikan,
juga mempunyai kedudukan yang sangat penting datatmdupan
manusia, karena ia dapat menghemat waktu dan muitgbat
mengerjakannya’

Hal ini merupakan segi teoritis. Sedang segi psaéari hal ini
adalah menyediakan dan membiasakan anak agar besepenuh jiwa
dan hatinya, bahwa tidak ada Tuhan selain Allam Datidak mungkin
terlaksana kecuali dengan jalan mengemukakan besnida yang
mencerminkan kekuasaannya yang dapat dilihat alak, &eperti bunga,
langit, bumi, manusia dan ciptaan-ciptaan lainnyatuki diambil
keputusan oleh akal, bahwa dibalik ciptaan itu ser@udapat pencipta

yang tidak lain adalah Allah semata.

2M. Quraish Shihabylembumikan Al-Qurar(Bandung : Mizan, 1994), him. 176.
3\M. Quraish ShihabMlembumikan Al-Quran,
M. Quthb,Sistem Pendidikan IslartBandung: Al-Ma’arif, 1988), him. 363.
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Metode Pemberian Nasehat

Metode lain yang penting dalam menanamkan amalagakeaan
adalah pendidikan dengan pemberian nasihat. Sefembhat dapat
membukakan mata anak-anak pada hakikat sesuatundadorongnya
menuju situasi yang luhur, dan menghiasinya deralduiak yang mulia
dan membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam.

Melalui metode ini, anak mendengar apa yang haikexjdkan,
yaitu dengan pendidik menyuruh, memerintah anakkunielaksanakan
amalan-amalan keagamaan dengan baik dan teratwaiséengan
perkembangan jasmani dan rohani anak.

Metode Pemberian Perhatian

Yang dimaksud dengan pemberian perhatian adalakurarkan,
memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembarmgak dalam
pembinaan akhlak dan moral, persiapan spiritual stesmal. Di samping
selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmdem daya hasil
iimiahnya.

Dalam hal ini orang tua diperintahkan untuk memaekan dan
mengikuti serta mengontrol anak dalam segi kehidugen pendidikan
yang universal. Hal ini disebabkan anak selamanybadiah proyeksi
perhatian dan control pendidikan terhadap segatakggerik, ucapan,
perbuatan dan otoritasnya.

Metode Pemberian Hukuman

Menurut Muhammad Quthb seperti dikutip oleh Abudiata
mengatakan: "Bila teladan dan nasihat tidak mamaka pada waktu itu
harus diadakan tindakan tegas yang dapat meletaddegnalan di tempat
yang benar. Tindakan tegas itu adalah hukuiman.

Pemberlakuan hukuman dalam mendidik anak tidakeinéripada
pemberian hukuman itu sendiri, melainkan pada tujyang ada
didalamnya yaitu agar anak yang melanggar itu indyartaubat dan
kembali menjadi orang baik.

BAbudin NataFilsafat Pendidikan Islaphim.103.
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Dengan pemberian hukuman, anak akan jera dan lierhen
berperilaku buruk. la akan mempunyai perasan dgmekean yang
menolak mengikuti hawa nafsunya mengerjakan hayduad diharamkan.

E. Guru Akidah Akhlak

Guru akidah akhlak sangat berperan dalam dalam &b
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujbadupnya secara
optimal, keyakinan ini muncul karena manusia adatehluk lemah yang
dalam perkembangannya senantiasa membutuhkan taamgsejak lahir
bahkan saat meninggal, demikian halnya pesert&,dkditika orang tuanya
mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat itu immgaenaruh harapan
terhadap guru agar anaknya dapat berkembang sgutaral.

Memahami uraian di atas, betapa besar jasa guaimdalembantu
pertumbuhan dan perkembangan para peserta didilgkenenemiliki peran
dan fungsi yang sangat penting dalam membentukbdapan anak.

Guru juga harus berpacu dalam pembelajaran, demganberikan
kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik, dgpat mengembangkan
potensinya secara optimal. Dalam hal ini, gurw&dreatif, profesional dan
menyenangkan dengan memposisikan diri sebagaiuperik

1. Orang tua yang penuh kasih sayang terhadap pekdikaya.
2. Teman, tempat mengadu, dan mengutarakan perasgigresarta didik.

3. Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudalaamrdelayani peserta
didik sesuai minat, kemampuan dan bakatnya.

4. Memberikan sumbangan kepada orang tua untuk dapatgetahui

permasalahan yang dihadapi anak dan memberikam ganaecahannya.
5. Memupuk rasa percaya diri, berani, dan bertanggawgb.

6. Membiasakan peserta didik untuk saling berhubungsitaturrahmi)

dengan orang lain secara wajar.

7. Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar aetetg didik, orang

lain dan lingkungan.
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Menjadi pembantu ketika diperlukdh.

Untuk memenuhi tuntutan diatas guru harus mampu akeai

pembelajaran serta menjadikan pembelajaran selggag pembentukan

kompentensi dan perbaikan kualitas pribadi pesetidik. Dengan
memperhatikan kajian Pullias dan Young (1988), Ma(k090) serta Yelon

and Wenstein (1997) sebagai mana dikutip oleh Mualya dapat

diidentifikasikan sedikitnya ada 12 peran guru yakn

1.

2.

Guru sebagai pendidik yaitu menjadi tokoh, panwtan identifikasi bagi
peserta didik dan lingkungannya.

Guru sebagai pengajar yaitu guru membantu peseédik yang sedang
berkembang untuk mempelajari sesuatu yang beluahdnmi.

Guru sebagai pembimbing yaitu guru diibaratkan gab@embimbing
perjalanan yang berdasarkan pengetahuan dan peragalayang
bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan i&and hal ini tidak
hanya menyangkut fisik tetapi juga perjalanan eorad kreatifitas,
moral dan spiritual yang lebih dalam dan komplek.

Guru sebagai pembaharuindvator) yaitu guru menerjemahkan
pengalaman yang telah lalu ke dalam kehidupan Beranbdagi peserta
didik.

Guru sebagai model dan teladan yaitu guru merupaiadel atau teladan
bagi para peserta didik dan semua yang menganggaglohgai guru.
Guru sebagai pribadi yaitu sebagai individu yangkéa@mpung dalam
pendidikan, guru harus memiliki kepribadian yanghoegminkan sebagai
pendidik.

Guru sebagai peneliti yaitu pembelajaran adalahi gamg dalam
pelaksananya memerlukan penyesuaian-penyesuaiagardekondisi
lingkungan. Untuk itu diperlukan berbagai penetitigang di dalamnya
melibatkan guru.

Guru sebagai pendorong kreatifitas yaitu kreasifitaerupakan hal yang
penting dalam pembelajaran, dan guru dituntut umbgkdemontrasikan
dan menunjukkan proses kreativitas tersebut.

Guru sebagi pembangkit pandangan yaitu guru hastmmpil dalam
berhubungan atau berkomunikasi dengan peserta diddegala umur,
sehingga setiap langkah dari proses pendidikan ydikglolanya
dilaksanakan untuk menunjang fungsi ini.

10.Guru sebagai pekerja rutin yaitu guru bekerja dengeterampilan dan

kebiasaan tertentu, serta kegiatan rutin yang adipérlukan dan
seringkali memberatkan.

8 E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaramedtif Dan

MenyenangkanBandung: PT Remaja Rosdakarya 2005), him 36
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11.Guru sebagai aktor yaitu sebagai seorang aktou, fganus melakukan apa
yang ada dalam naskah yang telah disusun dan dgegambangan pesan
akan disampaikan kepada penonton.

12.Guru sebagai evaluator yaitu evaluasi atau penilamerupakan aspek
pembelajaran yang paling komplek karena banyak baddan latar
belakang dan hubungan, serta variabel lain yangpueyai arti apabila
berhubungan dengan kontek yang hampir tidak mungdgpat dipisahkan
dengan setiap segi penildih.

F. Pesertadidik dalam Pembelajaran Aqgidah Akhlak

Peserta didik sebagai raw material dalam prosesfoamasi dan
internalisasi menempati posisi yang sangat pendimgk dilihat signifikasi
nya dalam menemukan kebersihan sebuah ptdses.

Dalam paradigma pendidikan Islam peserta didik pekan orang
yang belum dewasa dan memiliki sejumlah potensnéapuan) dasar yang
masih perlu dikembangkan. Disini peserta didik mekan mahluk Allah
yang memiliki fitrah jasmani maupun rohani yang upel mencapai taraf
kematangan baik bentuk, ukuran, maupun pertimbapgala bagian-bagian
lainnya. Dari segi rohaniah, ia memiliki bakat, migthnkehendak, perasaan,
dan pikiran yang dinamiS.

Dari kemampuan yang dimiliki peserta didik sejakagwapabila ia
telah memajukan jenjang sekolah (lembaga pendiyiikeat ini akan menjadi
tanggung jawab para pendidik untuk memberikan bugdoh agar ia bisa
tumbuh-kembang disini pula menuntut kebijakan kepa&kolah sebagai pilar
utama kehidupan sekolah untuk menjalin kerjasanmg Y@k dengan para
pendidik (guru).

Samsul Nizar menjelaskan deskripsi tenang hakilesema didil°
Yaitu:

" E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajarame#tif Dan
Menyenangkarhlm. 37-64.

'8 Depag RI.Kendali Mutu PAI(Jakarta: Departemen Agama, 2001), him. 12

' Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan Islari|-Ma’arif, Bandung, 1989,
him. 32

% samsul Nizar, M.A.Pendekatan Historis; Teoritik dan Prakt{gakarta: Ciputat Pres,
2003), him. 48-49
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1. Peserta didik bukan merupakan miniature orang dewalsan tetapi
memiliki dunianya sendiri. Hal ini sangat pentingtuk dipahami agar
perlakuan terhadap mereka dalam proses ke pendididtak disamakan
dengan pendidikan orang dewasa baik dalam aspe&dmeanengajar,
materi yang akan diajarkan, sumber bahan yang digamdan sebagainya.

2. Peseta didik adalah manusia yang memiliki difessisiperiodesasi
perkembangan dan pertumbuhan.

3. Peserta didik adalah manusia yang memiliki kebutuhlbaik yang
menyangkut kebutuhan jasmani maupun rohani yangstdipenuhi

4. Peserta didik adalah mahkluk Allah yang memilikrqgelaan individual
(diferensiasi individual) baik yang disebabkan olektor pembawaan
maupun lingkungan dimana ia berada.

5. Peserta didik merupakan resultan dari dua unsunautgaitu jasmani dan
rohani

6. Peserta didik adalah manusia yang memiliki potéfisah) yang dapat
dikembangkan dan berkembang secara dinamis.

Peserta didik sebagai individu manusia memilikusggh kemampuan
(ability). Kemampauan ini, ada yang masih bersifat poteasé kapasitas
(capacity dan ada yang sudah merupakan kecakapan nyate@ctent).
Kapasitas seringkali dibedakan pula antara kagasitaum ¢eneral capacity
atau kecerdasan, intelegensnt€lligencg, dan kapasitas khususpgcial
capacitie3 yang sering juga disebut bakaiptitudd. *‘Dewasa ini bakat ini
pun seringkali disebut intelegensi intelektual, enadtis, emosional, spiritual,
dsb. Tiap peserta didik memiliki kapasitas dan kapan yang berbeda.
Seseorang mungkin memiliki potensi yang tinggi malanatematika dan
fisika, sedang dalam bahasa dan ilmu sosial, tempdah dalam seni dan
olahraga. Peserta didik lain sebaliknya, atau tirdgjam semuanya, atau

bahkan rendah dalam semua bidang.

2l Nana Syaodih Sukmadinatietode Penelitian Pendidikar(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 31
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Selain dalam kemampuan, individu manusia juga nmikinkiragaman
dalam karakteristik, baik karakteristik yang beasifpermanen maupun
temporer. Karakteristik permanen terutama berkemkgngan aspek jasmani,
seperti tinggi dan besar badan, postur tubuh, wéuld, rambut, mata,
kondisi dan kemampuan indera, dsb., tetapi bisa lpggkenaan dengan psikis,
seperti sifat-sifat sabar, gigih, pemberani, pematakun, dsb. Karakteristik
kontemporer kebanyakan berkenaan dengan aspeks gsikitama kondisi
afektif seperti: semangat, perasan senang, sealiagia, gembira, dsb., tetapi
bisa juga dengan aspek fisik, karena mendapat pamg#ari faktor-faktor
tertentu seperti : lelah, lapar, ngantuk, sakit, kdén-lain??

. Strategi Pembelajaran Akidah Akhlak
Istilah strategi pada mulanya digunakan dalam dstiategi berasal

dari bahasa Yunani “strategi” yang berarti jentatau panglima. Sehingga
strategi diartikan sebagai ilmu kejenderalan abenw ikepanglimaan, strategi
dalam penegrtian kemiliteran ini berarti cara ggmgan seluruh kekuatan
militer untuk mencapai tujuan perang. Pengertiaatesgi tersebut kemudian
diterapkan dalam dunia pendidikan. Menurut Ensigtba pendidikan, strategi
lalah :The Art Of Bringing To The Battle Field In FavoulalfPosition Dalam
pengertian ini strategi adalah suatu seni, yaitiisembawa pasukan kedalam
posisi yang paling menguntungkah.

Dalam perkembangan selanjutnya strategi tidakHagya seni, tetapi
sudah merupakan ilmu pengetahuan yang dapat digetlgngan demikian,
istilah strategi yang diterapkan dalam dunia pekdid khususnya dalam
KBM adalah suatu seni dan ilmu untuk membawakang@anan di kelas
sedemikian rupa sehingga tujuan yang telah ditewamlapat dicapai secara

efektif dan efisierf®

2 Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian Pendidikahlm.31
2 W. Gulo,Strategi Belajar Mengajar(Jakarta:PT Grasindo, 2002), him.4
24 \W. Gulo,Strategi Belajar Mengajartim.4
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Jika strategi ini dimasukkan dalam dunia pendidilk@eara makna
dalam secara global, strategi merupakan kebijakang mendasar dalam
pengembangan pendidikan sehingga tercapai tujuadigpkan secara lebih
terarah, lebih efektif dan efisien. Jika dilihatca@ mikro dalam strata
operasional khususnya dalam proses belajar menga#a pengertiannya
adalah “langkah-langkah tindakan yang mendasarbgsperan besar dalam
proses belajar mengajar untuk mencapai sasaramndgend

Dengan demikian maka empat unsur strategi dasapeguasionalisasi
dalam proses belajar mengajarnya (PBM) adalah mématllean pengertian
belajar mengajar itu sendiri lebih dahulu.

Strategi belajar mengajar akidah akhlak yang dikglokkan
berdasarkan komponen yang mendapat tekanan dateyrapr pengajaran.

1. Strategi belajar mengajar yang berpusat pada guru

2. Strategi belajar mengajar yang berpusat pada tpedidik

3. Strategi belajar mengajar yang berpusat pada nptsjarart’

Dilihat dari kegiatan pengolahan pesan atau mateska strategi
belajar mengajar dapat dibedakan menjadi:

1. Strategi belajar mengajar ekspositori dimana guamgolah secara tuntas
pesan materi sebelum disampaikan, dikelas sehipggarta didik tinggal
menerima saja

2. Strategi belajar mengajar heuristik/kurirstik, dmagpeserta didik mengolah
sendiri pesan/materi dengan pengarahan dariguru.

3. Strategi belajar mengajar dari cara pengolahan rhpneses pesan atau
materi:

4. Strategi belajar mengajar deduksi, yaitu pesanadiohulai dari umum

menuju kepada yang khusus dan hal-hal yang ablséad&da hal-hal yang

% W. Gulo,Strategi Belajar Mengajarhim. 11
% W. Gulo,Strategi Belajar Mengajarhim. 11
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konkret dan konsep-konsep yang abstrak kepada lt@ottoh yang
konkret.

5. Strategi belajar mengajar induksi, yaitu pengolabesan yang dimulai dari
hal-hal yang khusus menuju ke hal-hal yang umumi, piristiwva yang
besifat individu ke generalisasi, dan pengalamapisnyang individual
menuju kepada konsep umidm.

Untuk menyelesaikan persoalan pokok dalam memiidiegyi belajar
mengajar diperlukan suatu pendekatan tertentu.dkatah itu merupakan titik
tolak atau sudut pandang kita dalam memandangutelmasalah yang ada
dalam program belajar mengajar sudut pandang tariekn menggambarkan
cara berfikir dan sikap seorang guru dalam mengéas persoalan yang ia
hadapi. Seorang guru yang profesional tidak hamyéikir tentang apa yang
akan diajarkan dan bagaimana diajarkan tetapi jtejang siapa yang
menerima pelajaraff.

Masing-masing guru memberi tekanan yang berbed&adap
komponen-komponen pengajaran itu. Pemberian tekpada aspek terntu
pada strategi belajar mengajar itu sangat terggrdan persepsi guru tentang
esensi mengajar ada yang berpendapat mengajard@iaha penyampaian
informasi kepada peserta didik. Dengan demikianartakanan pada strategi
belajar. Mengajar terletak pada guru itu sendurugberlaku sebagai sumber
informasi merupakan posisi yang sangat dominan.

Pendekatan lain bertolak dari pendapat bahwa Ibetegagajar adalah
usaha untuk menguasai informasi. Dalam hubungan sinategi belajar
memusatkan pada materi pelajaran. Pendekatan isgpartenghasilkan apa
yang disebut dengan material centre strategistegirbelajar mengajar yang

berpusat pada matér.

27 W. Gulo,Strategi Belajar Mengajarhlm. 12
2 \W. Gulo,Strategi Belajar Mengajarhim. 4
2 W. Gulo,Strategi Belajar Mengajar,chim 5



26

Pendekatan lain seperangkat dari pengertian mengelmgai usaha
untuk menciptakan sistem lingkungan yang mengokimmakegiatan belajar
mengajar dalam arti ini adalah usaha menciptakasaswa belajar bagi siswa
secara optimal. Yang menjadi pusat perhatian daRBM ialah siswa.
Pendekatan menghasilkan strategi yang disebut rdtudenter strategis.
Strategi belajar mengajar yang berpusat pada pedielik >

Ada beberapa pendapat mengenai pendekatan mengagrard
Auderson mengajukan dua pendekatan, yakni pedeksag berorientasi
kepada gurru atau diseble¢acher Centeredan pendekatan yang berorientasi
keapda siswa atau diselfiudent CenteredPendekatan pertama disebut pula
tipe stokratis dan pendekatan kedua disebut tipgokeatis pendapat lainnya
dikemukan oleh massiulas yang mengajukan dua patatek yakni
epndekatan ekspositeri dan pendekatan inquiry. eBrilmyce sebagaimana
dikutip oleh W Gulo mengemukkan 4 kategori yaitu :

1. Pendekatan Ekspositeri Atau Model Informasi
Pendekatan ini bertolak dari pandangan, bahwa aimdkku kelas dan
penyebaran pengetahuan dikontrol dan ditentukdnguleu/pengajar.

2. Pendekatan Inquiry/Discovery
Pendekatan ini bertolak dari pandangan bahwa ss®lagai subjek dan
objek dalam belajar, mempunyai kemampuan dasarkubéukembang
secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimgaik

3. Pendekatan Interkasi Sosial
Pendekatan ini menekankan terbentuknya hubungamaamidividu/siswi
yang satu dengan siswa lainnya sehingga dalam kowtng lebih luas
terjadi hubungan sosial individu dengan masyarakat.

4. Pendekatan Tingkah Laku (Behavioral Models)
Pendekatan ini menekankan kepada teori tingkah, Is¢ningga aplikasi
dari teori behaviorism&"

H. Media Pembelajaran Akidah Akhlak

Media pembelajaran vyaitu suatu media (gedung, a#du
perlengkapan belajar mengajar, metode atau tekailg ydapat menunjang

kelancaran pelaksanaan program pendidikan dan jgeagali sekolaf?

0W. Gulo,Strategi Belajar Mengajarim. 6
3 Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar Mengaja(Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 1989), him. 153-156
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Sebagai alat bantu, media mempunyai fungsi mekginkalan
menuju tercapainya tujuan pengajaran. Hal ini ditsn dengan keyakinan
bahwa proses belajar mengajar dengan bantuan nmeggoertinggi kegiatan
belajar anak didik dalam tenggang waktu tang cd&opa. Itu berarti kegiatan
belajar anak didik dengan bantuan media akan meiilga@a proses dan hasil
belajar yang lebih baik dari pada tanpa bantuanian&d

Keberadaannya tidak dapat diabaikan begitu sajandgbroses
pendidikan, khususnya dalam proses belajar mengdgir ini dikarenakan
tanpa adanya media pembelajaran, pelaksanaan pamdiadiak akan berjalan
dengan baik, termasuk dalam proses pembelajardatakkhlak diantaranya:
1. Alat-alat pengajaran klasikal, yakni alat-alat pgag yang yang

dipergunakan oleh guru bersama-sama dengan mepeyts papan tulis,
meja kursi, kapur tulis, buletin, gambar, peta,bglografik, poster, dan
lain-lain.

2. Alat-alat pengajaran individual, yakni alat-alatlgg@ran yang dimiliki
masing-masing oleh guru dan murid, seperti aldttales, buku pelajaran
untuk murid, buku-buku pegangan, buku persiapan,glan lain-lain.

3. Alat peraga, yakni alat-alat pengajaran yang bgdumatau memperjelas
ataupun memberikan gambaran yang kongkrit tentaaghdl yang
diajarkannya, seperti dramatisasi, bermain perasasipdrma, sandiwara
boneka, dan sebagainya.

4. Alat-alat pendidikan modern, adanya perkembang&notegi modern
maka timbullah alat-alat modern yang dapat dipemgan dalam bidang
pendidikan. Alat-alat modern tersebut antara lain :

5. Visual Aids, yakni alat-alat pendidikan yang dageserap melalui indera
penglihatan, seperti gambar-gambar yang diproyaksik

6. Audio Aids, yakni alat-alat pendidikan yang diseragelalui indera

pendengaran, seperti radio, tape recorder, dafdein

%2 Abdurrahman An NahlawiPendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat,
(Jakarta : Gema Insani Press, 1995), halaman 136.

¥ gaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtrategi Belajar Mengajar(Jakarta; Rieneka
Cipta, 2006), him. 122
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7. Audio Visual, yakni alat-alat pendidikan yg dapaisedap dengan
penglihatan dan pendengaran seperti televisi, filide dan lain-lairi?

Berbagai macam media tersebut, tentunya memilikebddean dan
kekurangan masing-masing dan setiap media tidalatddigunakan dalam
kondisi dan keadaan yang sama. Misalnya : gurungegeenerangkan materi
tentang perilaku terpuji tentu media yang cocokladanedia audio visual
yang berupa film yang bercerita tentang kesabagkinsmedia tersebut tidak
memungkinkan untuk memakai media lain Oleh kardgnaguru harus
membantu menyelaraskan antara media yang digurddw@gan materi yang
disampaikan.

Dalam memilih media pembelajaran akidah akhlak uperl
dipertimbangkan

1. Ekonomis, bukan berarti murah, tetapi kemanfaatandglam jangka
panjang terhitung murah.

2. Praktis dan sederhana tidak memerlukan pelayanaia gengadaan
sampingan yang sulit.

3. Mudah diperoleh dalam arti sumber belajar itu dekktk perlu diadakan,
dibeli di toko dan pabrik.

4. Bersifat fleksibel dalam arti dapat dimanfaatkartukdnberbagai tujuan
intruksional dan tidak dipengaruhi faktor luar.

5. Komponen-komponen sesuai dengan tujcan.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memiéidia terutama
adalam pembelajaran akidah akhlak antara lain:

1. Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjajugn pembelajaran
yang telah ditentukan. Tujuan pembelajaran merupakamponen
terpenting dalam KBM. Guru mampu menilai apakahiméd cocok atau
tidak dengan pembelajaran yang ingin dicapai. Ssbagntoh: Guru

mengajar siswa mampu mengenal rukun iman. Maka ans@ing

% Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama Dilengkapi dengad dan
Permainan Simulas{Surabaya : Usaha Nasional, 1988alaman 51-53.

% Nana Sudjanat. al., Pedoman Guru Menyusun Bahan Pelajafdakarta: Grasindo,
1991), him. 4.
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sebaiknya dipilih oleh guru adalah media yang mammnyampaikan
materi tersebut dengan tepat, yaitu dapat nyar(glah audio visual).

2. Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggaptinmendalam
memilih media materi yang bersifat prinsip ataupkwnsep sangat
memerlukan media agar lebih mudah dipahami olelwasiSesuai atau
tidak antara materi dengan media yang digunakan akadampak pada
hasil pembelajaran siswa.

3. Kondisi audien (siswa) dari segi subyek belajar jadinperhatian yang
serius bagi guru dalam memilih media yang sesuadiko anak. Kondisi
siswa meliputi usia, intelegensi, latar belakangdidikan, budaya dan
lingkungan dimana siswa tinggal.

4. Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan bagi untuk
mendesain sendiri. Seringkali satu media dianggppttuntuk digunakan
di kelas akan tetapi di sekolah tersebut tidaketies sedangkan untuk
mendesain atau merancang media yang diinginkargk tichungkin
dilakukan oleh guru.

5. Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan gpag akan
disampaikan kepada siswa secara efektif dan efisien

6. Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan mealias seimbang
dengan hasil yang akan dicapai, pemanfaatan meal@ pederhana
memungkinkan lebih menguntungkan dari pada mendgummedia yang
sederhana mungkin lebih menguntungkan dari padayguerakan media
yang canggih bilamana hasil yang dicapai tidak séing dengan dana
yang dikeluarkar?®

I. Saranadan Prasarana Pembelajaran Akidah Akhlak
Sarana pembelajaran sering diartikan oleh sebayarg dengan istilah
alat pembelajaran dan bahkan sumber pembelaja@an® pembelajaran
ialah suatu tindakan, perbuatan, situasi atau bertey dengan sengaja

diadakan untuk mencapai suatu tujuan di dalam pé@ti. Sarana

% Usman M. Basyiruddin dan Asnawikedia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 15
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pembelajaran bukanlah suatu resep yang sewaktuswaddpat digunakan

secara tepat guna atau mantap, tapi sarana pearbalaperupakan suatu yang
harus dipilih sesuai dengan tujuan pendidikan g@onbelajaran. Jelasnya,
kongkret saja, tetapi juga berupa nasehat, tuntjuganbimbingan®’

Sarana pendidikan tidak terbatas pada benda-beradg yersifat
kongkret saja, tetapi juga berupa nasehat, tuntjungen bimbingan. Banyak
yang bisa dipergunakan sebagai sarana pembelagmefaingga membantu
tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif dasiesf, seperti buku tulis,
tempat ibadah (masjid atau mushalla), tempat wydhg memadai, miniatur
ka’bah, dan lain-lain. Lembaga-lembaga keagamagpers yayasan, bazis,
rumah sakit, bisa dijadikan sumber belajar dalamlg#ajaran agama. Yang
penting pula adalah perpustakaan Madrasah yangediekan berbagai buku,
novel, lagu yang islami yang membangkitkan semargaslaman bisa
dijadikan media dan sarana pembelajaran. Memarsfadikgkungan sosial
sebagai media pembelajaran adalah urgen. Urgensi sadikitnya
membangkitkan gairah siswa untuk belajar mencobtagaimana lingkungan
sosial yang baik itu terbentdk.

Merencanakan sarana pembelajaran akidah akhlakukda sebagai
berikut:

1. Alat Pelajaran
a. Merenacanakan kebutuhan buku, alat praktik, bahaktip, dan alat
laboratorium  berdasarkan  kurikulum yang berlaku gd@n
memperhatikan jumlah siswa.
b. Mendiskusikan jenis alat yang harus dibeli mana gyadapat
dikembangkan sendiri.
Mendasarkan pengadaan alat pelajaran pada prioritas
d. Mencatat fasilitas perpustakaan dengan cermatesttib. t

e. Menentukan penanggung jawab laboratorium dan peioasn

3" Depag RI,Membiasakan Tradisi Agama, Arah Baru Pengembangandidikan
Agama Islam pada Madrasah Umpdakarta, Dirjen KAI, 2004. him. 57.

% Depag RI,Membiasakan Tradisi Agama, Arah Baru Pengembangeandidikan
Agama Islam pada Madrasah Umpdakarta, Dirjen KAI, 2004. him. 57.
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2. Alat Peraga
Menyusun kebutuhan alat peraga menurut jenisnyagaen
memperhatikan jumlah siswa.

Pengadaan perlengkapan pembelajaran akidah akhlakladrasah
biasanya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan semragan perkembangan
Madrasah, menggantikan barang-barang yang rusknghidinapuskan dan
sebab-sebab lain yang dapat dipertanggungjawaBlengadaan perlengkapan
pendidikan di Madrasah sebaiknya direncanakan daengdmati-hati.
Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan dklpaifichsikan sebagai
suatu proses memikirkan dan menetapkan program adaag fasilitas
Madrasah, baik yang berbentuk sarana maupun prespendidikan di masa
yang akan datand.

J. Problematika dalam Pembelajaran Akidah Akhlak
Secara umum problematika pembelajaran akidah aldil&kadrasah
Ibtidaiyah antara lain:
1. Problematika pada guru

Setiap guru seharusnya dapat mengajar di depas. K&ddnkan
mengajar itu dapat dilakukan pula pada sekelompokasdi luar kelas
atau di mana saj. Namun kenyataannya tidak semua guru dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik. Padahal segramg memiliki
tanggung jawab bukan hanya mengajar namun mas¥yabkam@ang harus
dilakukannya.

Dalam buku belajar dan faktor-faktor yang mempeumigary'
mengemukakan tanggung jawab guru cukup banyak geetiputi hal-hal
berikut ini:

a. Memberi bantuan kepada siswa dengan menceritaksuatse yang

baik, yang dapat menjamin kehidupannya.

% |brahim BafadalManajemen Perlengkapan Madrasah, Teori dan AplikgsiJakarta,
Bumi Aksara, 2004, him. 40.

0 Slameto Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2003), him. 31

“! SlametoBelajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhiniiim. 33
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b. Memberikan jawaban langsung pada pertanyaan yamintdi oleh
siswa.

c. Memberikan kesempatan untuk berpendapat.

d. Memberikan evaluasi.

e. Memberikan kesempatan menghubungkan dengan perajaige
sendiri.

Hal di atas merupakan sebagian kecil dari tanggangb guru.
Disamping tanggung jawab yang lain yang cukup pgnifanggungjawab
yang sangat penting itu adalah menyampaikan mag¢agan baik kepada
siswa serta bagaimana mendidik siswa agar meraltikiak yang mulia.

Guru diharapkan tidak hanya mampu mengajar sajaumam
kemampuan yang lain seperti yang telah disebutkaata$ juga harus
dikuasai. Karena guru di tuntut agar dapat mengadirang organisator
yaitu orang yang mengorganisasikan sesuatu. Oraagg ydapat
mengorganisasikan segala sesuatu dengan baik makakdn dapat
mengendalikanya.

Organisator yang baik memiliki ciri-ciri tertentuCiri-ciri
tersebut antara lain:

a. Bukan penguasa yang tak terbatas, ia tidak menkiepatusan sendiri.
Dalam mengambil keputusan didasarkan pada musyawgaag
pelaksanaannya secara demokratis. Dalam hal i@rtbeyuru tidak
mengambil keputusan sendiri. Guru melakukan muskawadengan
anak didiknya dalam menentukan sesuatu.

b. Seseorang organisator yang baik tidak memiliki Kaig laku yang
sama dengan anggota yang lain. la memiliki kekuagaag khusus
dan peraturan yang khusus pula. Dalam hal ini begauru tidak
bertingkah laku sama dengan murid. Guru memilikelihan dan ada
hal khusus yang harus dimilikinya.

c. Membantu anggota kelompok atau group itu untuk memkan,
merumuskan dan menjelaskan tujuan dari apa yarejagipi. Dalam
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hal ini berarti guru membantu siswa dalam menemuldan

mengetahui tujuan dari apa yang dipelajari.

. Mewakilkan dan membagi tanggung jawab seluas muan@kalam hal

ini guru berperan secara adil dalam memberikan giamg jawab

kepada para siswanya.

. Harus berani dan berinisiatif yang berguna. Orgdarsyang baik

memandang group dengan kerjanya sebagai potengingambangun.
Guru dituntut untuk berinisiatif yang baru dan herg bagi semuanya.
Potensi yang ada pada anak didik harus dilihatraepasitif dan
bermanfaat untuk membangun menuju hal yang lebkh ba

Selalu membangun kekuatan, jangan menekankan maemdhanya.
Dia memiliki pendapat yang konstan bahwa setiapgraenampu
menyelesaikan pekerjaan, mampu menyumbangkan pjkiralaupun
kadang-kadang berbeda dari yang diharapkan. Dalaiminh guru
selalu dituntut bahwa siswanya adalah orang yangipuauntuk
menyelesaikan sebuah permasalahan. Selalu bepukitif terhadap

kemampuan siswa.

. Memelihara kritik pada dirinya yang mengevaluagi dendiri di

dalam kelompok. Sebagai seorang pemimpin, direkian juga
pembimbing dia harus kerap kali mengambil dirinyauld lahir di
dalam kelompok, dimana mereka memiliki keberhasifaaupun
kejatuhan. Guru harus siap menerima kritik dengandisi yang

bagaimanapun.

. Memelihara pengawasan atau kontrol, karena tanpayapeasan

kelompok tidak dapat berfungsi dengan baik. Gurdalsemenjaga
kontrol dan pengawasan terhadap anak didiknya. &eradanya
kontrol ini sangat berpengaruh untuk melihat ateamiantau sejauh

mana perkembangan seseoréng.

him. 8

42 Mangun BudiyantoPendidikan Al qurar{Yogyakarta: Team Tadarus AMM , 1990),



34

Apabila guru memiliki ciri-ciri tersebut diatas nealdia akan

menjadi seorang organisator yang baik, terutamandaligas mengajar.

Guru tersebut dapat mengorganisasikan belajar géatgukan oleh siswa.

Dengan hal seperti itu maka pembelajaran akanlaergiengan baik.

Pekerjaan mengajar bukanlah hal yang ringan. Sgogamu

harus berhadapan dengan sekelompok orang, merekaipakean

sekelompok makhluk hidup yang memerlukan bimbingan pembinaan

menuju pada kedewasaan.

Mengingat tugas yang begitu berat, maka guru dituohtuk

memiliki prinsip-prinsip mengajar yang harus dilk&n seefektif mungkin

agar guru tidak asal mengajar. Ada beberapa penhdagagenai prinsip-

prinsip mengajar. Namun di sini akan disampaikamdppat yang

mengatakan bahwa mengajar memiliki 10 prifSigKesepuluh prinsip

tersebut adalah:

a. Perhatian

Guru dituntut dapat menarik perhatian dari siswamfy@abila
siswa telah dapat memperhatikan dengan baik malgapmn akan
lebih mudah masuk dan diterimanya. Biasanya siskan debih
perhatian pada hal yang sesuai dengan minat datrnyak
. Aktivitas

Guru dituntut agar siswa dapat melakukan aktivieEsentu.
Aktivitas tersebut diharapkan akan mendapatkan asesuang
bermanfaat. Apabila siswa dapat mengambil sesuaiuadttivitasnya
sendiri maka sesuatu itu akan lebih mudah diinga¢rka berasal dari

penemuanya sendiri.

c. Apersepsi

Guru diharapkan mampu menghubungkan apa yang akan i
sampaikan dengan pengetahuan yang dimiliki oletvasisSehingga
apa yang disampaikan sesuai dengan kemampuannygsdanmerasa
tidak begitu berat menerima pelajaran tersebutwé&iakan dapat

43 SlametoBelajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhiniém. 35
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menghubungkan antara pelajaran yang dipelajari atelkgmampuan
yang dimilikinya.
. Peragaan

Dalam menyampaikan materi hendaknya guru dapat
menunjukkan secara langsung benda yang diterangiaada murid.
Tentunya hal ini terkait dengan benda atau halyaalg bersifat
kongkrit. Dengan peragaan seperti ini anak akanh lemudah
mengingat dibandingkan hanya dengan kata-kata tafegan. Alat
yang dapat digunakan juga sangat bervariasi bisagate model,
gambar, benda tiruan, radio, tape, televise, VAD, d
. Repetisi

Repetisi memiliki makna mengulang-ulang. Sehinggéard
hal ini guru diharapkan mengulang-ulang apa yangprdpaikan.
Dengan cara seperti ini akan menjaga ingatan syamg terkadang
melupakan hal yang telah dipelajarinya. Pengulartggat dilakukan
dalam waktu-waktu tertentu atau pada saat sebelwtanjotkan
materi berikutnya.
Korelasi

Dalam menyampaikan pelajaran guru dituntut untukata
memberikan hubungan dengan pelajaran yang laing&reral ini
akan memberikan pemahaman kepada siswa bahwa éngefahuan
saling berkaitan antara yang satu dengan yangyainimu saling

melengkapi dan saling menunjang.

. Konsentrasi

Guru dituntut agar dapat mengkondisikan siswanya dgpat
konsentrasi dalam belajar. Dengan cara sepertigwa akan fokus
dan perhatian penuh dengan apa yang sedang dipejaja
Konsentrasi sangatlah penting dalam proses betagagajar. Karena

pembelajaran bukan hanya kerja fisik tapi jugaipsik
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h. Sosialisasi
Sosialisasi sangat penting dalam kehidupan. Sisesaltkan
agar dapat bergaul dengan teman yang lain. Baiklathm kelas
maupun di luar kelas. Guru juga dapat mempola pkxjatban agar
menjadi media bagi anak untuk bersosialisasi. Migal dengan
membentuk kelompok belajar, diskusi kelompok, @am $ebagainya.
I. Individualisasi
Guru diharapkan memahami karakteristik dari masmaging
siswa. Karena setiap siswa merupakan individu y@erpeda dengan
yang lain. Dengan mengetahui karakteristik dariinggmasing siswa
maka guru dapat melakukan pendekatan yang berli2giai juga
dapat mengetahui perkembangan siswa secara pphbddi. Hal ini
untuk menentukan langkah ke depan yang akan diantu
j. Evaluasi
Semua kegiatan belajar mengajar perlu dievaluaghluBsi
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuamasdalam
menangkap materi yang disampaikan. Evaluasi saogating baik
bagi guru maupun bagi murid itu sendiri. Denganltesluasi dapat
menambah semangat belajar siswa juga dapat menaRdyébrma
guru dalam mengajar sekaligus mengetahui kelemaddsakekurangan
dalam menyampaikan materi.

Sepuluh hal di atas merupakan prinsip-prinsip mgnggang
hendaknya dapat dikuasai oleh guru. Apabila gumpadanelaksanakan
semua hal di atas dengan baik maka proses belejagajar dapat berjalan
dengan maksimal.

. Problematika pada sistem pengelolaan dan metodm@ean.

Problematika yang dihadapi berikutnya adalah yamgkditan
dengan sistem pengelolaan dan metode pengajaratensypengelolaan
yang diterapkan oleh sebuah lembaga pendidikaadarlg mendatangkan
problematika tersendiri. Sistem pengelolaan temhadduah lembaga atau
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yang penulis katakan dengan management merupakgargtidak kalah
pentingnya.

Bagaimana pemimpin lembaga tersebut mengelola Igamya
merupakan salah satu hal yang juga akan ikut megapehi terhadap
perjalanan pendidikan. Pemimpin lembaga seharusagat memanajemen
dengan baik semua komponen yang ada agar dapahdnsaju kesatuan
yang utuh. Mengusahakan keserasian antara kegdiafamrang dan tiap
pihak demi mencapai sasaran dan tujuan bersamgagudisebut dengan
koordinasi merupakan inti manajentén.

Dengan adanya manajemen yang baik dari seorangm@mmaka
diharapkan perjalanan pendidikan pada lembagabigrsgapat berjalan
dengan baik dan sesuai dengan apa yang diingirikangan seperti itu
maka problematika yang berkaitan dengan manajenkam aapat di
minimalisir.

Selain problematika yang berkaitan dengan pengeiojaga ada
problematika yang berkaitan dengan metode pengajieakadang metode
yang diterapkan oleh guru tidak cocok bagi siswa siswa tidak dapat
menangkap pelajaran dengan baik. Masih amat bagyak yang belum
memahami metode yang bagaimana yang harus ia taraplalam
menyampaikan suatu materi.

Sebelum menerapkan metode yang akan diterapkarrusala
guru memahami tugas pokoknya. Dengan mengetahais tpgpkoknya
maka guru akan memiliki tanggung jawab yang besam Oerusaha
melaksanakan tugasnya dengan baik. Dalam buku Wawksgas Tenaga
Guru dan Pembina Pendidikan Agama Islam Drs. Hadijaraba
menyampaikan tugas pokok guriantara lain:

a. Mengajar
b. Mendidik

4 J Riberu,Dasar-Dasar KepemimpinarfJakarta: Dep. Agama RI, Pedoman llmu Jaya,
1989), him. 62

4> Hadirja Parabaywawasan Tenaga Guru dan Pembina Pendidikan Agatam,|®ep.
Agama RI. (Jakarta: Friska Agung Insani, 2000),.Hlrh
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c. Melatih

d. Menilai atau mengevaluasi

Dengan mengetahui tugas pokok seperti di atasrigatguru akan
berpikir apa yang harus dilakukan sebagai pelaksanagas pokoknya.
Dengan seperti itu guru telah berusaha mencari ataa jalan yang akan
ditempuhnya. Seperti dalam hal mengajar tentunya gkan berpikir
bagaimana cara mengajarnya, apa yang akan diayarkaltat apa yang
akan digunakan, dan lain sebagainya.

Dalam hal mengajar tentunya diinginkan hal yangktéfeDan
mengajar yang efektif adalah mengajar yang dapatbawa belajar siswa
yang efektif puld® Dalam hal mengajar yang efektif ini Drs. Slameto
dalam bukunya Belajar dan Faktor-faktor yang mergparinya juga
menyampaikan syarat-syarat bagi mengajar yang iefelBeliau
menyampaikan untuk melaksanakan mengajar yang ifefeiigerlukan
syarat-syarat sebagai berikut:

a. Belajar secara aktif baik mental maupun fisik.

b. Guru harus mempergunakan banyak metode pada waktgajar.

c. Motivasi, guru hendaknya memberikan motivasi yaggat bagi anak.
Dengan motivasi tersebut anak akan belajar lekah dgn rajin serta
bersemangat.

d. Kurikulum yang baik dan seimbang.

e. Guru perlu mempertimbangkan perbedaan individual.

—n

Selalu membuat perencanaan sebelum mengajar.

Sugesti yang kuat akan merangsang siswa untukbejajar.

- @

Guru memiliki keberanian menghadapi siswa-siswanya.

Guru dapat menciptakan suasana yang demokratikdliad.
j.  Dalam penyampaian materi guru perlu memberikan asalahan yang
merangsang anak untuk berfikir.

k. Pelajaran yang diberikan pada siswa perlu diintkaa.

46 SlametoBelajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinim. 92
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|. Pelajaran di sekolah dihubungkan dengan kehidupgatan di
masyarakat.

m. Guru memberikan kebebasan pada siswa untuk dapayetitki
sendiri, mengamati sendiri, belajar sendiri, merhkaa masalah
sendiri.

n. Pengajaran remedial untuk mengulangi apa yang pelisampaikan.

Dengan berbagai macam hal diatas, apabila dapatapkan
dengan baik maka proses pengajaran akan berjateyacldaik dan efektif.

Guru juga dapat menentukan metode pengajaran yEsugisdengan mata

pelajaran yang disampaikanya.

3. Problematika pada anak didik
Problematika yang selanjutnya adalah problematdwgydihadapi
oleh anak didik atau siswa. Siswa juga mengalamydda problem dalam
belajarnya. Ada hal-hal yang dapat mempengaruhajdrelsiswa, yang
secara umum ada dua faktor yang mempengaruhingafghtior intern dan
eksteri” hal itu juga sama persis dengan apa yang disaampaileh Drs.

Slametd®. Problematika yang ada pada siswa juga berkaitagah faktor

yang ada baik intern maupun ekstern.

4. Problematika Manajemen
Dalam bidang manajemen selama ini tampak bahwagseba

Madrasah Ibtidaiyah belum dikelola secara memadaikumengadakan

perbaikan atau upaya dan profesionalisme umumnygsnsangat rendah.

Semua itu tentu akan sangat mempengaruhi prosesetegaran di dalam

kelas. Di kalangan pengelola Madrasah Diniyah sgngienerapan

prinsip-prinsip manajemen modern nampaknya masitupa&an barang

mewah?®

47 Abu Ahmadi dan Widodo SupriyonBsikologi Belajar (Jakarta : Rineka Cipta, 2004),
him. 78

“8Slameto Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinbm. 54

49 A. Malik Fadjar,Madrasah dan Tantangan ModernitgBandung : Mizan, 1998), him.
41
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5. Problematika Metode

Metode sebagai salah satu sarana penting dalamasppesdidikan,
di lembaga pendidikan Islam sering kita jumpai Ekadan metodologi
pendidik masih terpaku pada orientasi tradisiotialisehingga tidak
mampu menarik minat dari peserta didik. Metode yatigunakan
biasanya hanya menitikberatkan pada kemampuanlistitb2’

6. Problematika Sarana dan Fasilitas

Pembelajaran akidah akhlak sebagaimana pendidétanyh juga
membutuhkan sarana dan fasilitas yang membawa taediglik untuk
lebih memahami materi.

Sarana yang bersifat fisik seperti fasilitas peatdtan dan buku-
buku bacaan yang bernilai moral-religius, alat-glataga pendidikan
agama dan yang memotivasi perilaku susila ataunsegatun sosial dan
nasional, disamping mendorong terciptanya kemamguaatif dalam
berilmu pengetahuan, dan lain sebagainya. Perkdi@dikan. Akan tetapi,
dalam sarana tersebut belum memadai, karena suwtaharyang terbatas

maka kelengkapan sarana dan fasilitaspun terbatas p

Di lingkungan sekolah pendidikan pada umumnya dan pembelajaran

akidah akhlak pada kenyataannya dipraktekkan sepaggajaran yang sifatnya
verbalistik. Pendidikan yang terjadi di sekolahniai adalah dikte, diktat,
hafalan, tanya jawab, dan sejenisnya yang ujungeguya hafalan anak di tagih
melalui evaluasi tes tertulis. Kalau kenyataanngpesti itu berarti anak didik
baru mampu menjadi penerima informasi belum merkaju bukti telah

menghayati nilai-nilai Islam yang diajarkan. Pelikiin akhlak seharusnya
bukan sekedar untuk menghafal, namun merupakanauatau proses, dalam
mendidik murid untuk memahami, mengetahui sekalignenghayati dan

mengamalkan nilai-nilai Islam dengan cara membsaknak mempraktekkan
ajaran Islam dalam kesehariannya. Ajaran Islantieggauntuk diamalkan bukan
sekedar di hafal, bahkan lebih dari itu mestinymsa pada kepekaan akan

99

%0 Zuhairini, Metodologi Pendidikan Agam#Solo: Ramadhani, 1993), him. 12Aim.
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amaliah Islam itu sendiri sehingga mereka mampbuagrbaik dan menghindari
berbuat jahat*

Dalam situasi dan kondisi lingkungan masyarakatyddga, sekolah
sebagaimana dipaparkan sebelumnya, tentu akantsamgan bagi tumbuhnya
perilaku agresif dan menyimpang di kalangan sisweanpir setiap hari kita dapat
saksikan dalam realitas sosial banyak perilaku ingmgng yang dilakukan oleh
siswa, seperti menurunnya moral dan tata kramalsdalam praktik kehidupan
sekolah, maupun masyarakat, yang pada dasarnyasggaai dengan nilai-nilai
agama dan budaya lokal yang dianut masyarakat patem

Melihat fenomena tersebut masih banyak problem vyaagus di
selesaikan meliputi metode dan pendekatan untukyamepaikan esensi dan
klasifikasi ajaran Islam yang harus diutamakan. r#@ga Islam harus
mencerminkan perilaku keseharian dan kepribadikaligeis spiritualisme dalam

hubungan antara manusia dan khalik-Nya.

*L A. Qodri A. Azizy, Pendidikan (Agama) untuk Membangun Etika So¢@gmarang :
Aneka llmu, 2003), Cet. Il, him. 64-65



